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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pemeriksaan Fisik 

Kucing Pulsus 

(menit) 

Frekuensi 

nafas (menit) 

Suhu tubuh 

(
o 

C) 

Turgor kulit 

(detik) 

Bcs 

Kucing 1 128 20 37,5 1 3 

Kucing 2 120 28 38,2 2 3 

Kucing 3 128 24 38,5 1 3 

Kucing 4 112 20 37,5 2 3 

Kucing 5 124 28 37,4 2 2 

Kucing 6 116 28 38,7 1 3 

Kucing 7 120 24 38,2 2 3 

Kucing 8 128 20 39,3 2 3 

Kucing 9 112 32 38,3 2 3 

Kucing 10 116 28 38,0 2 2 

Kucing 11 128 20 37,8 2 3 

Kucing 12 120 28 38,2 1 3 

Kucing 13 116 28 38,6 2 3 

Kucing 14 116 20 38,3 2 2 

Kucing 15 112 24 37,9 2 3 

Kucing 16 132 24 37,7 2 3 
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Lampiran 2. Pemeriksaan Feses 

Kode Gambar Warna konsistens

i 

Frekuensi 

Defekasi 

Volume  

feses 

Material 

ikutan 

 

 

K1 

 
 

 

 

Kehijauan  

 

 

Grade 2,5 

 

 

F1 

 

 

V2 

 

 

 

 

M3 

 

 

K2 

 
 

 

 

Kuning  

 

 

Grade 3,5 

 

 

F1 

 

 

V2 

 

 

M2 

K3 

 
 

Coklat  Grade 3,5 F1 V3 M2 

K4 

 
 

Coklat  Grade 2 F1 V2 - 

K5 

 
 

Coklat Grade 4 F1 V2 M1 

K6 

 

Kehijauan  Grade 3,5 F1 V1 M3 

K7 

 
 

Coklat Grade 2,5 F1 V3 - 
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K8 

 
 

Coklat  Garde 5 F1 V2 M1 

K9 

 
 

Hitam 

kecoklatan  

Grade 2 F1 V2 - 

K10 

 
 

Coklat Garde 3 F1 V2 M1 

K11 

 

Coklat  Grade 2,5 F1 V1 - 

K12 

 
 

Kuning Grade 3 F1 V1 M1 

K13 

 
 

Coklat Grade 2,5 F1 V2 - 

K14 

 

Kuning Grade 3 F1 V2 - 
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K15 

 
 

Coklat, 

kekuning-

kuningan 

Grade 3 F1 V2 - 

K16 

 

Kuning 

kecoklatan  

Grade 3 F1 V3 - 

Ket : Grade : 1 - 1,5 - 2 - 2,5 – 3 – 3,5 - 4 – 4,5 – 5 

          Frekuensi : F1, F2, F3 

          Material ikutan : M1, M2, M3, M4 
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Lampiran 3. Pemeriksaan Laboratorium 

Kucing  Metode Pengujian  

 Apung Sedimentasi Natif 

Kucing 1 Positif - Positif 

Kucing 2 - - - 

Kucing 3 - - - 

Kucing 4 Positif - Positif 

Kucing 5 - - Positif 

Kucing 6 Positif - Positif 

Kucing 7 Positif - - 

Kucing 8 Positif - Positif 

Kucing 9 Positif - Positif 

Kucing 10 Positif - Positif 

Kucing 11 - - - 

Kucing 12 Positif - Positif 

Kucing 13 Positif - Positif 

Kucing 14 Positif - Positif 

Kucing 15 - - - 

Kucing 16 Positif - - 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

a. Penangkapan kucing 

  

  
 

b. Sampel Anak kucing 
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c. Sampel feses kucing 

  
d. Hasil pemeriksaan  
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